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KUISONER 
 
 

I. IDENTITAS 
Nama   : 
Umur   : 
Jenis kelamin : 
Alamat  : 
No. Telepon  : 
Status   : 
Agama  : 
Pendidikan terakhir : 
Pekerjaan  : 
 

 
II. RIWAYAT KESEHATAN 

1. Riwayat Penyakit Sebelumnya : Ya / Tidak 
? Diabetes Mellitus 
? Thyroid 
? Tekanan Darah Tinggi 
? Penyakit Jantung 
? Patah Tulang 
? Lain-lain : ………….. 

 
2.  Riwayat pemakaian obat-obatan : Ya / Tidak 

? Jenis   : ………….. 
? Lama pemakaian  : …………… 

 
3.  Usia Menarche : ………….. 
 
4.  Jumlah anak :................. 
 
5.  Riwayat pemakaian alat kontrasepsi : Ya / Tidak 

? Jenis  : ............... 
? Lama pemakaian : .................... 

 
6.  Usia Menopouse  : .................... 
 
7.  Riwayat merokok : Ya / Tidak 

? Jumlah : ……… batang/hari 
? Usia mulai merokok : ……. Tahun 

 
8.  Riwayat minum minuman beralkohol : Ya / Tidak 

? Jumlah  : ………. 
 



LEMBAR PERSETUJUAN 
 
 
 
 
 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 
 
Nama   : 
Umur   : 
Alamat  : 
No. KTP  : 
 
Menyatakan bersedia terlibat dalam penelitian ” Hubungan Gambaran Singh Index 
Dengan Umur” 
 
 
 
 
 
 
       Makassar, ................................. 
 
 
 
 
 
       (..................................................) 


